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RINGKASAN
Janjang sawit merupakan salah satu jenis limbah padat kelapa sawit yang pada umumnya belum diupayakan pemanfaatannya secara
optimal. Limbah ini berupa serat yang mengandung kadar selulosa, hemiselulosa dan lignin yang tinggi sehingga sukar terdegradasi
secara alami di lingkungan. Asap cair atau lebih dikenal sebagai liquid smoke merupakan suatu cairan hasil pengembunan dari uap
hasil pembakaran bahan-bahan yang banyak mengandung karbon serta senyawa-senyawa lain. Pembakaran bahan baku dilakukan
dengan menggunakan pirolisator, pirolisator adalah suatu alat yang berfungsi untuk memproduksi atau menghasilkan asap cair
dengan cara pirolisis. Pirolisis merupakan proses dekomposisi atau pemecahan bahan baku penghasil asap cair. Penelitian ini
bertujuan untuk menguji kinerja dari pirolisator untuk mendapatkan asap cair dari janjang kelapa sawit.
Penelitian pembuatan asap cair ini dilakukan dengan cara menguji kinerja pirolisator serta pengamatan parameter distribusi suhu,
kelembaban relatif lingkungan, produksi asap cair, jumlah residu, jumlah rendemen dan kapasitas efektif alat. 
Berdasarkan hasil percobaan pada proses pembuatan asap cair dari janjang kelapa sawit selama 5 jam dengan berat bahan baku 10
kg dan 3,5 jam dengan berat bahan baku 5 kg menunjukkan bahwa distribusi suhu ruang pirolisis dalam tabung, kondensor udara
dan wadah tar lebih tinggi dibandingkan distribusi suhu dinding tabung, kondensor air dan wadah asap cair. Volume asap cair setiap
percobaan dengan berat bahan baku 10 kg rata-rata sebanyak 2,576 L, sedangkan dengan bahan baku 5 kg adalah 1,450 L. Produksi
asap cair pada penelitian ini 2 sampai 3 jam pertama produksi asap cair masih tinggi tetapi di akhir waktu pirolisis produksi asap
cair semakin menurun. Jumlah rendemen asap cair setiap percobaan dengan berat bahan baku 10 kg adalah 25,50 %, sedangkan
jumlah rendemen dengan berat bahan baku 5 kg adalah 28,48 %. Kapasitas efektif alat setiap percobaan yang dilakukan dengan
berat bahan 10 kg sebesar 0,515 L/Jam. Sedangkan yang dilakukan dengan berat bahan baku 5 kg adalah 0,413 L/Jam sehingga
pada penelitian proses pembuatan asap cair ini dapat disimpulkan bahwa dengan berat bahan baku 5 kg lebih baik dilakukan jika
dibandingkan proses pembuatan asap cair dengan berat bahan baku 10 kg.
